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This study has the objectives of (1) Knowing the effect of leadership on instructor
motivation (2) Knowing the effect of competence on extension instructor motivation
(3) Knowing the influence of leadership on the performance of extension workers (4)
to determine the effect of competence on the performance of extension officers (5) to
determine the effect of motivation on the performance of extension officers. This type
of research is using a quantitative method based on descriptive analysis. Data
collection was carried out by conducting interviews with respondents using a
questionnaire. The number of respondents in this study amounted to 56 people. The
sampling technique in this study was the saturated sampling technique (census),
meaning that all members of the study population would be selected as samples. This
study used path analysis processed with SPSS 25. The results obtained in this study
were that leadership and competence directly had a significant effect on motivation,
respectively 9.1% and 10.1% with significant values of 0.021 and 0.016 (<0.05).
Leadership has a significant effect on performance both directly and indirectly through
motivation with a total influence of 17.1% and a significant value of 0.02 (<0.05),
competence has a significant effect on performance with a total influence of 7.4% with
a significant value of 0.048 (<0, 05). Motivation has a significant effect on performance
of 6.4% and a significant value of 0.039 (<0.05).
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Penyuluh Pertanian.

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu (1) Mengetahui pengaruh kepemimpinan terhadap
motivasi penyuluh (2) Mengetahui Pengaruh kompetensi terhadap motivasi penyuluh
(3) mengetahui pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja penyuluh (4) mengetahui
pengaruh kompetensi terhadap kinerja penyuluh (5) mengetahui pengaruh motivasi
terhadap kinerja penyuluh. Jenis penelitian ini adalah menggunakan metode
Kuantitatif berdasarkan analisis deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan
melakukan wawancara kepada responden dengan menggunakan kuisioner. Adapun
jumlah responden dalam penelitian ini berjumlah 56 orang tehnik pengambilan sampel
pada penelitian ini yaitu dengan tehnik sampling jenuh (sensus) artinya bahwa seluruh
anggota populasi penelitian akan dipilih menjadi sampel. Penelitian ini menggunakan
analisis jalur (path analysis) yang diolah dengan SPSS 25. Hasil yang didapatkan pada
penelitian ini adalah kepemimpinan dan kompetensi secara langsung berpengaruh
signifikan terhadap motivasi, masing-masing sebesar 9,1 % dan 10,1% dengan nilai
signifikan 0,021 dan 0,016 (<0,05). Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja baik secara langsung maupun tidak langsung melalui motivasi dengan total
pengaruh 17.1% dan nilai signifikan 0,02 (<0,05), kompetensi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja dengan total pengaruh 7,4 % dengan nilai sgnifikan 0,048 (< 0,05).
Motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 6,4% dan nilai signifikan 0,039 (<
0,05).

I. PENDAHULUAN

Sektor Pertanian memiliki peranan sangat
penting dan strategis dalam meningkatkan
perekonomian bangsa. Sektor pertanian merupa-
kan sumber bahan pangan menjadi kebutuhan
pokok masyarakat. Kegiatan usaha tani tanaman
pangan di sektor pertanian merupakan penyedia
lapangan kerja utama bagi petani, serta menjadi
penopang dan mendukung pendapatan nasional
yang tinggi. Peranan sektor pertanian ini dapat

dioptimalkan apabila kekayaan sumber daya
alam Indonesia diimbangi dengan sumber daya
alam Indonesia diimbangi dengan sumber daya
manusia pertanian yang handal dan berkualitas
didalamnya. Apabila kedua aspek tersebut bisa
dimaksimalkan, maka petani menjadi sejahtera
dan perekonomian tanah air yang akan
berkembang.

Meskipun memiliki peranan penting, namun
pertanian di Indonesia mempunyai masalah yang
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sangat beragam termasuk di Kabupaten
Sumbawa Barat. Salah satunya adalah rendahnya
pengetahuan, sikap, prilaku, keterampilan dan
akses informasi, serta kondisi daya saing yang
dimiliki para petani. Selain itu pemanfaatan
teknologi untuk membantu pekerjaan petani
masih  kurang. Masalah-masalah tersebut
menyebabkan rendahnya produktivitas serta
perndapatan usaha tani.

Setelah terbitnya Undang-Undang No 23
Tahun 2014 tentang pemerintah daerah segalah
urusan yang berhubungan dengan penyuluhan
pertanian menjadi kewenangan daerah termasuk
ketenagaan dan sarana prasaran penyuluhannya
yang dulunya menjadi kewenangan pemerintah
pusat. Hal ini juga menimbulkan banyak
permasalahan di tingkat penyuluh mulai dari
sarana prasarana dalam mendukung kegiatan
penyuluhan serta banyak penyuluh beralih
jabatan dari jabatan fungsional penyuluh
pertanian menjadi pejabat struktural, minimnya
anggaran peningkatan kapasitas bagi tenaga
penyuluh sehingga berpengaruh pada
peningkatan motivasi kerja penyuluh pertanian
dalam melakukan pendampingan kegiatan
penyuluhan kepada petani di kabupaten
Sumbawa barat.

Berdasarkan masalah tersebut diperlukan
cara dari pemerintah baik pusat maupun daerah
berupa pendampingan petani sebagai upaya
pembelajaran agar mampu mengakses informasi
teknologi, permodalan, pasar dan informasi lain
sesuai kebutuhan. Pendampingan dan penga-
walan terhadap petani hadir melalui kegiatan
penyuluhan pertanian sehingga membantu
petani dalam meningkatkan produksi usaha

taninya, yang mengarah pada peningkatan
kualitas hidup mereka melalui pelaksanaan
penyuluhan  pertanian. Pengawalan  dan

pendampingan petani selama proses penyuluhan
dalam mengubah pemikiran dan meningkatkan
pengetahuan, keterampilan dan sikap mereka di
bidang pertanian untuk memberdayakan petani
dengan memposisikan diri sebagai mitra,
kesetaraan bagi petani untuk berbuat baik, hidup
layak dan menjadi pengelolah sendiri.
Penyuluhan pertanian di Kabupaten Sumbawa
Barat melaksanakan kegiatan penyuluhan untuk
mempengaruhi sikap, perilaku, keterampilan dan
pengetahuan petani untuk memperbaiki
usahatani mereka, sehingga mereka dapat
melaksanakan usaha taninya sesuai dengan
perkembangan ilmu dan teknologi baru serta
tidak meninggalkan pekerjaannya sebagai petani
dan tidak menjual lahan sawahnya. Kegiatan

penyuluhan pertanian ini dilakukan oleh
penyuluh pertanian. Penyuluh pertanian juga
diharapkan mampu berperan penting dalam
meningkatkan kapasitas petani.

Untuk mengoptimalkan efisiensi kerja
penyuluh pertanian, banyak faktor yang dapat
diperhatikan agar mereka dapat menjalankan
tugas dan fungsinya dengan baik. Menurut
Gibson et al (2008), faktor yang mempengaruhi
Kinerja antara lain kemampuan kepemimpinan,
kompetensi dan motivasi. Menurut Kusnadi
(2003:64) menyatakan bahwa kinerja adalah
setiap gerakan, perbuatan, pelaksanaan, kegiatan
atau tindakan yang diarahkan untuk mencapai
tujuan atau target tertentu.

Kinerja penyuluh tidak terlepas dari
kompetensi yang dimiliki oleh masing-masing
penyuluh pertanian tersebut. Kompetensi adalah
seperangkat nilai, perilaku, kebijakan, penge-
lolaan yang dinamis dan struktur yang digunakan
oleh orang-orang dalam bekerja secara efektif
dengan melibatkan secara sistematis konsumen,
stekholder dan masyarakat (Harmon, 2009:65).
Kompetensi merupakan modal awal dari dalam
diri penyuluh pertanian yang harus dimiliki
untuk dapat melaksanakan suatu pekerjaan yang
diberikan untuk dilaksanakan secara optimal dan
melaksanakan pekerjaan sesuai dengan tugas
dan tanggung jawabnya yang diberikan
kepadanya sesuai dengan tugas dan fungsinya.

Berdasarkan berbagai penjabaran di atas,
penulis menarik kesimpulan bahwa variabel
kepemimpinan dan kompetensi dapat digunakan
untuk meningkatkan kinerja penyuluh pertanian
secara tidak langsung memalui variabel motivasi.
Selain itu juga sebagaimana yang dijelaskan
bahwa faktor kepemimpinan, kompetensi dan
motivasi dapat mempengaruhi secara langsung
variabel kinerja penyuluh pertanian di
Kabupaten Sumbawa Barat. Dengan demikian
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh Kepemimpinan, Kompetensi dan
Motivasi kerja Terhadap Kinerja Penyuluh
Pertanian di Kabupaten Sumbawa Barat”

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni
2023 sampai dengan Agustus 2023 di Kabupaten
Sumbawa Barat. Dalam Penelitian ini mengguna-
kan pendekatan kuantitatif adalah penggukuran
data kuantitatif melalui perhitungan ilmiah
berasal dari pengumpulan data dilakukan dengan
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sampling dan teknik pengambilan sampel dengan
teknik sampling jenuh (sensus), Analisis data
dengan metode kuantitatif berdasarkan analisis
deskriftif. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kuantitatif
berdasarkan analisis kuantitatif dan konsep-
konsep terkait kepemimpinan, motivasi dan
kompetensi terhadap kinerja Penyuluh Pertanian
Lapangan (PPL) di Kelompok Fungsional
Penyuluhan Pertanian  Dinas Pertanian
Kabupaten Sumbawa Barat.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Uji Validitas
Uji  validitas pada  penelitian ini

menggunakan uji validitas Pearson Product
Moment dengan ketentuan jika nilai r hitung
lebih besar dari nilai r tabel, maka butir
kuesioner tersebut valid. Sebaiknya, jika niali
r hitung lebih kecil dari nilai r tabel, maka
butir kuesioner tersebut tidak valid. Nilai r
tabel pada penelitian ini menggunakan taraf
signifikan 5 % yaitu sebesar 0,361.

B. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas pada penelitian ini meng-
gunakan Cronbach Alpha dengan ketentuan
jika nilai Cronbach Alpha atau r hitung lebih
besar dari r tabel, maka butir Kkuesioner
tersebut reliabel. Nilai r tabel pada penelitian
ini menggunakan taraf signifikasi 5% yaitu
sebesar 0,361. Diketahui bahwa seluruh
variabel penelitian memiliki nilai Cronbach
Alpha di atas r tabel, yaitu variabel
kepemimpinan 0,668 > 0,361, variabel
kompetensi 0,476 > 0,361, variabel motivasi
0,667 > 0,361 dan variabel kinerja 0,841 >
0,361. Oleh karena itu, seluruh butir
pertanyaan tersebut dapat dipakai sebagai
kuesioner penelitian karena telah teruji
reabilitasnya.

C. Analisis Jalur

Tabel 1. Pengaruh Kepemimpinan (X1)
terhadap Motivasi (Y1)

Pengaruh  Pengaruh Kepemimpinan (X;) terhadap Motivasi (Y1)
Variabel Perhitungan Bobot %
Langsung  Kepemimpinan (0,302)*(0,302) 0,091 9.1
[X:)
Tidak
langsung
melalui
Total pengaruh variabel kepemimpinan (X;) 0,001 g1

terhadap Motivasi (Y1)

Tabel 2. Pengaruh Kompetensi (Xz) terhadap
Motivasi (Y1)

Pengaruh Kepemimpinan (X:) terhadap Motivasi

Pengaruh [¥1)

Variabel Perhitungan Bobot %
Langsung '{”“‘[E'(BTM’ (0318)*(0.318) 0101 10l
Tidak )
langsung -
melalui
Total pengaruh variabel kepemimpinan 0101 101

(Xz) terhadap Motivasi (Y1)

Tabel 3. Bentuk Tabel Kepemimpinan (X1)

terhadap Kinerja (Y2)
Pengaruh Kep (X1) terhadap kinerja (¥z)
(el Variabel Perhitungan Bobot %
Langsung KEPE’}“’(’?’”“” (0,379) * (0.379) 0,144 14,4
Al
Tidak
langsung Motivasi (Y1) (0.379) * (0,302) * (0,235) 0.027 2.7
melalui
Total pengaruh variabel kepemimpinan (X) terhadap 0171 171

Kinerja (Yz)

Tabel 4. Pengaruh Kompetensi (Xz) terhadap

Kinerja (Y2)
Pengaruh Kompetensi (X:) terhadap kinerja (¥z)

Pengaruh - -
Variabel Perhitungan Bobot L]
Langsung Kompetensi (Xz) (0,235) * (0,2335) 0,055 55

Tidak langsun; - .

e "B Motivasi(vi)  (0.235)%(0.318)*(0.252) 0019 19
Total pengaruh variabel kompetensi (X:) terhadap Kinerja 0,074 7.4

[¥2)

Tabel 5. Pengaruh Motivasi (Y1) terhadap
Kinerja (Y2)

Pengaruh Kompetensi (X:) terhadap kinerja (¥z)

Pengaruh

Variabel Perhitungan Bobot %
Langsung Motivasi [Y4]  (0,252) * (0,252)  0.064 6.4
Tidak langsung R R
melalui
Total pengaruh variabel Motivasi (Vi) terhadap
Kinerja (¥:) 0,064 64

Berdasarkan hasil perhitungan analisis
jalur diatas, didapatkan bahwa total pengaruh
variabel Kepemimpinan (X;) terhadap
variabel kinerja (Y2) adalah sebesar 17,1 %
dengan rincian pengaruh langsung sebesar
14,4 % dan pengaruh tidak langsung sebesar
2,7 %. Total pengaruh variabel kompetensi
(X2) terhadap variabel kinerja (Y:) adalah
sebesar 7,4 % Dengan rincian pengaruh
langsung sebesar 5,5 % dan pengaruh tidak
langsung sebesar 1,9 %Dengan demikian
dapat dinyatakan bahwa kepemimpinan dan
kompetensi mempengaruhi kinerja melalui
motivasi.

Berdasarkan hasil perhitungan analisis
jalur di atas, variabel bebas yang mempunyai
pengaruh paling kuat terhadap variabel
motivasi (Y1) adalah variabel kepemimpinan
(X1) dan kompetensi (X2) masing-masing
sebesar 9,1 % dan 10,1 %. Sedangkan variabel
bebas yang mempunyai pengaruh langsung
paling kuat terhadap variabel kinerja (Y2)
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adalah variabel kepemimpinan (X1) yaitu
sebesar 14,4 %. Dan variabel bebas yang
mempunyai pengaruh paling kuat terhadap
variabel kinerja (Y2) melalui variabel motivasi
(Y1) adalah variabel kepemimpinan (X1) yaitu
sebesar 2,7 %.

Tabel 6. Uji Hipotesis

Variabel Variabel Nilai Keterangan
Bebas Terikat Signifikan.
X1 Y1 0,021 Signifikan
X2 Y1 0,016 Signifikan
X1 Y2 0,002 Signifikan
X2 Y2 0,048 Signifikan
Y1 Y2 0,039 Signifikan

1. Pengaruh Variabel Kepemimpinan (X1)
terhadap Variabel Motivasi (Y1)
Berdasarkan tabel 23 dapat dilihat
untuk pengujian variabel kepemimpinan
(X1) terhadap variabel motivasi (Y1) bahwa
diperoleh nilai sig. sebesar 0,021. Karena
nilai sig. lebih kecil daripada nilai alpha
(0,021 < 0,05) yang artinya signifikan
sehingga H; diterima. Dengan demikian
dapat disimpulkan kepemimpinan ber-
pengaruh signifikan terhadap motivasi.

2. Pengaruh  Variabel Kompetensi (X3)
terhadap Variaabel Motivasi (Y1)
Berdasarkan tabel 23 dapat dilihat
untuk pengujian variabel kompetensi (X3)
terhadap variabel motivasi (Y:) bahwa
diperoleh nilai sig. sebesar 0,016. Karena
nilai sig. lebih kecil daripada nilai alpha
(0,016 < 0,05) yang artinya signifakan
sehingga H, diterima. Dengan demikian
dapat disimpulkan kompetensi ber-
pengarubh signifikan terhadap motivasi.

3. Pengaruh Variabel Kepemimpinan (X;)
terhadap Variabel Kinerja (Y2)

Berdasarkan tabel 23 dapat dilihat
untuk pengujian variabel kepemimpinan
(X1) terhadap variabel kinerja (Y2) bahwa
diperoleh nilai sig sebesar 0,002. Karena
nilai sig. lebih kecil daripada nilai alpha
(0,002 < 0,05) yang artinya signifikan
sehingga Hz diterima. Dengan demikian
dapat disimpulkan kepemimpinan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja.

4. Pengaruh Variabel Kompetensi (X3)
terhadap Variabel Kinerja (Y2)

Berdasarkan tabel 23 dapat dilihat
untuk pengujian variabel kompetensi (X3)
terhadap variabel kinerja (Y:) bahwa
diperoleh nilai sig. sebesar 0,048. Karena

nilai sig. lebih besar daripada nilai alpha
(0,048 >0,05) yang artinya signikan
sehingga Hi diterima. Demikian dapat
disimpulkan kompetensi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja.

5. Pengaruh Variabel Motivasi (Y1) terhadap
Variabel Kinerja (Y2)

Berdasarkan tabel 23 dapat dilihat
untuk mengujian variabel motivasi (Y1)
terhadap variabel kinerja (Y:) bahwa
diperoleh nilai sig. sebesar 0,039. Karena
nilai sig. lebih kecil daripada nilai alpha
(0,039 < 0,05) yang artinya signifikan
sehingga Hs diterima. Dengan demikian
dapat disimpulkan motivasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja.

Hasil pengujian analisis jalur menunjukkan
bahwa kepemimpinan seorang koordinator
penyuluh pertanian berpengaruh secara
signifikan terhadap motivasi penyuluh
pertanian di Kabupaten Sumbawa Barat. Hal
ini dibuktikan dari nilai pengaruh sebesar
0,091 atau 9,1 % yang dianggap signifikan
dimana dari hasil uji t sebesar 0,021 Lebih
kecil dari 0,05.

Peran kepemimpinan seorang koordinator
penting dibutuhkan bagi penyuluh pertanian
pertanian Kabupaten Sumbawa Barat, karena
dengan adanya penjelasan mengenai cara
kerja, pengawasan terhadap pekerjaan, dan
dukungan terhadap bawahan membuat
motivasi penyuluh dalam bekerja meningkat.
Kepemimpinan yang bersifat memuji dan
penuh perhatian sangat dibutuhkan ketika
dalam situasi kerja yang memungkinkan
dalam tekanan, konflik dalam peranan,
konflik-konflik individu atau tugas yang
sangat membosankan maupun terlalu
memelahkan bawahannya.

Hasil pengujian analisis jalur menunjukkan
bahwa kompetensi berpengaruh secara
signifikan terhadap motivasi. Hal ini
dibuktikan dari nilai pengaruh sebesar 0,101
Atau 10,1 % yang dianggap signifikan dimana
dari hasil uji t sebesar 0,016 lebih kecil dari
0,05. Kompetensi berupa pengetahuan, akan
terjadi tidak timbulnya motivasi kerja dari
para pekerja dan ketidakpercayaan pada
organisasi yang menyebabkan penurunan
organisasi dalam memecahkan permasalahan.
Sebaliknya apabila kompetensi ditingkatkan
maka dapat menimbulkan motivasi kerja pada
pekerja. Hasil penelitian ini mendukung
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
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Sihabudin  (2016:38) bahwa  variabel
kompetensi mempunyai pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap motivasi kerja yang
dimiliki oleh para pekerja.

Hasil pengujian analisis jalur menunjukkan
bahwa kepemimpinan berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja. Hal ini dibuktikan
dari nilai pengaruh sebesar 0,171 atau 17,1
yang dianggap signifikan dimana dari hasil uji
t sebesar 0,02 Lebih kecil dari 0,05.
Berdasarkan hasil pengujian analisis jalur
menunjukkan bahwa kepemimpinan mem-
pengaruhi kinerja baik secara langsung
maupun tidak langsung melalui motivasi. Hal
ini juga mengindikasikan bahwa dalam
melaksakan tugas dan pekerjaan penyuluh
pertanian Sumbawa Barat, akan termotivasi
apabila kepemimpinan yang diterapkan oleh
seorang penyuluh pertanian sesuai dengan
harapan dan keinginan penyuluh. Ketika
penyuluh merasa cocok dengan pola dan
sistem kepemimpinan yang diterapkan
koordinator penyuluh maka penyuluh akan
termotivasi untuk bekerja dengan serius dan
sungguh-sungguh serta berusaha meningkat-
kan kinerjanya.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori
yang sampaikan dalam tulisannya oleh Siagian
(2002:3) adalah kepemimpinan memiliki
peran yang sangat penting dalam pengelolaan
organisasai  menjadi  berhasil dalam
menyelenggarakan segala aktivitas dalam
hubungannya memotivasi para pegawainya
yang mempengaruhi kinerjanya. Hasil
pengujian analisis jalur menujukkan bahwa
kompetensi tidak  berpengaruh  secara
signifikan terhadap kinerja. Hal ini dibuktikan
dari nilai pengaruh sebesar 0,074 atau 7,4 %
yang dianggap signifikan dimana dari hasil uji
t sebesar 0,048 lebih besar dari 0.05.

Kinerja yang baik dari seorang penyuluh
pertanian merupakan harapan bagi setiap
organisasi penyuluhan. Dengan memiliki
penyuluh yang memiliki kinerja yang baik,
maka sebuah organisasi dapat dengan mudah
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Kompetensi merupakan aksi nyata dalam
bekerja, dimana tindakan tersebut terapkan
penyuluh untuk menyelesaikan pekerjaan
mereka diwilayah kerja penyuluh pertanian
untuk mendapatkan hasil yang memuaskan
sesuai kinerja yang diharapkan.

Hasil pengujian analisis jalur menunjukkan
bahwa  motivasi  berpengaruh  secara
signifikan terhadap kinerja. Hal ini dibuktikan

IV.

dari nilai pengaruh sebesar 0,064 atau 6,4 %
yang dianggap signifikan dimana dari hasil uji
t sebesar 0,039 lebih kecil dari 0,05.

Motivasi seseorang  berawal dari
kebutuhan, keinginan dan dorongan untuk
bertindak demi tercapainya kebutuhan atau
tujuan. Hasil ini menandakan seberapa kuat
dorongan, usaha, intensitas, dan kesediaannya
untuk berkorban demi tercapainya tujuan.
Apabila pengorbanan sudah diberikan dengan
maksimal, maka tujuan yang dihasilkan akan
sesuai dengan harapan. Hasil pengelitian ini
sesuai dan sejalan dengan teori yang telah
dikemukakan oleh Notoatmodjo (2009:125)
dan Robbins (2003:74), bahwa motivasi
merupakan prediktor dalam meningkatkan
kinerja atau produktivitas kerja pegawai.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Sesuai dengan hasil analisis pengaruh
kepemimpinan, kompetensi, dan motivasi
kerja terhadap kinerja penyuluh pertanian di
Kabupaten Sumbawa Barat, untuk itu dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Kepemimpinan berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap motivasi penyuluh
pertanian di Kabupaten Sumbawa Barat
hal ini di tunjukan dengan hasil analisis
penelitian dengan nilai yang signifikan
sebesar 0,021 < 0,05. Hasil penelitian ini
sejalan dengan teori yang dikemukakan
oleh Robbins (2003:172), bahwa
kepemimpinan menjadi efektif karena
pengaruhnya membuat motivasi mereka
yang positif;

2. Kompetensi berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap motivasi penyuluh
pertanian di Kabupaten Sumbawa Barat di
tunjukan dengan hasil analisis dengan nilai
signifikan sebesar 0,016 < 0,05. Hasil
penelitian ini mendukung penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh sihabudin
(2016:38) bahwa variabel kompetensi
mempunyai pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap motivasi kerja yang
dimiliki oleh para pekerja;

3. Kepemimpinan berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap kinerja penyuluh
pertanian di Kabupaten Sumbawa Barat di
tunjukan dengan hasil analisis dengan nilai
signifikan sebesar 0,002 < 0,05. Hasil
penelitian ini mendukung penelitian
suryana (2008:136), bahwa kepemimpinan
berperan sebagai faktor penting untuk
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mempengaruhi kinerja orang lain dan
memberikan sinergi yang kuat demi
tercapainya tujuan;

4. Kompetensi berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap kinerja penyuluh
pertanian di Kabupaten Sumbawa Barat di
tunjukan dengan hasil analisis dengan nilai
signifikan sebesar 0,048 < 0,05. Hasil
penelitian ini sejalan dengan teori yang
dikemukakan oleh wirawan (2009:9)
bahwa kompetensi memiliki pengaruh
terhadap kinerja;

5. Motivasi berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap kinerja penyuluh
pertanian di Kabupaten Sumbawa Barat di
tunjukan dengan hasil analisis dengan nilai
signifikan sebesar 0,039 < 0,05. Hasil
penelitian ini sesuai dan sejalan dengan
teori yang telah dikemukakan oleh
Notoatmodjo (2009:125) dan Robbins
(2003:74), bahwa motivasi merupakan
predikator dalam meningkatkan Kkinerja
atau produktivitas kerja pegawai.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari pengaruh

kepemimpinan, kompetensi, dan motivasi

terhadap kinerja penyuluh pertanian di

Kabupaten Sumbawa Barat, maka dapat

disarankan beberapa hal sebagai berikut:

1. Pimpinan harus meningkatkan motivasi
penyuluh dengan cara memberikan
pelatihan dan meningkatkan pengetahuan
penyuluh pertanian.

2. Dalam hal kepemimpinan, apa yang perlu
dilakukan pemimpin untuk meningkatkan
kinerja pegawai, pemimpin dapat mencatat
beberapa hal sebagai berikut:

a) Untuk meningkatkan kapasitas
pemimpin, mereka harus mengikuti
pelatihan yang berkaitan dengan
kecerdasan emosional dan kecerdasan
mental agar cukup kompeten untuk
mengelolah organisasai dengan baik.

b) Melakukan penilaian berkala atasan
terhadap bawahan dilakukan setiap
triwulan untuk mengetahui kualitas
kerja dan terciptanya koordinasi dan
komunikasi yang baik antara atasan dan
bawahan.

c) Pengawasan sangat penting dilakukan

3. Keterampilan kepemimpinan melibatkan
keterampilan berbicara didepan umum,
pengalaman dalam organisasai dan penga-
mbilan keputusan untuk meningkatkan
motivasi dan kinerja karyawan.

4. Motivasi kerja penyuluh tidak dapat
diabaikan oleh pimpinan, karena semakin
tingginya motivasi kerjanya maka semakin
baik pula kinerja karyawan atau pegawai.
Diharapkan kepadapemimpin dapat mem-
berikan semangat dan motivasi kepada
penyuluh pertanian.

5. Untuk peneliti selanjutnya, disasarankan
untuk mengembangkan penelitian lebih
lanjut pada variabel lain yang diduga
memepengaruhi kinerja, misalnya karakte-
ristik organisasai, karasteristik pekerjaan,
karakteristik pribadi, kepuasan kerja dan
lingkungan organisasai.
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